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ABSTRAK

ALWAZIRUL MAHDI, 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
EKSTRAK DAN FRAKSI RIMPANG ALANG-ALANG (Imperata
cylindrica L) SERTA BIOAUTOGRAFI FRAKSI TERAKTIF
TERHADAP BAKTERI Escherichia coli ATCC 25922, SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.
Apt. Opstaria Saptarini, M.Si. dan Apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari,
M.Farm.

Escherichia coli merupakan bakteri yang paling umum
menyebabkan diare terutama pada anak-anak. Alang-alang sudah
digunakan sebagai penggunaan obat tradisional untuk panas dalam, dan
pelancar air seni. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak dan fraksi rimpang alang-alang, aktivitas teraktif
dari ekstrak dan fraksi, serta golongan senyawa yang terkandung
didalam fraksi teraktif dari rimpang alang-alang.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode maserasi etanol 70%, fraksi, dan difusi sumuran. Konsentrasi
uji yang digunakan adalah 10%, 15%, 20%, kontrol positif antibiotik
ciprofloxacin, dan kontrol negatif DMSO 1%. Metode difusi dilakukan
dengan mengukur diameter zona hambat disekitar sumuran.

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 20% pada ekstrak,
fraksi n-heksan, etil asetat, dan air. Masing-masing memberikan
diameter zona hambat sebesar 15,166 mm, 7,833 mm, 12,2 mm, 11,2
mm pada bakteri Escherichia coli ATCC 25922. Ekstrak dan fraksi etil
asetat adalah yang paling efektif selanjutnya dilakukan bioautografi
pada bakteri Escherichia coli, hasil menunjukkan fraksi etil asetat
mengandung senyawa flavonoid.

Kata kunci: Escherichia coli, diare, akar alang-alang, ekstrak, fraksi,
bioautografi.
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ABSTRACT

ALWAZIRUL MAHDI, 2021, ANTIBACTERIAL ACTIVITY
TESTING OF ALANG-ALANG (Imperata cylindrica L) Rhizome
AND FRACTION AND BIOAUTOGRAPHY OF THE ACTIVE
FRACTION OF THE BACTERIA Escherichia coli ATCC 25922,
Thesis, S1 PHARMACEUTICAL STUDY PROGRAM, FACULTY
OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI  UNIVERSITY,
SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Sc. and
Apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, M. Farm.

Escherichia coli is the most common bacterium that causes
diarrhea, especially in children. Alang-alang has been used as a
traditional medicine for internal heat, and as a urine stream. This study
aims to determine the antibacterial activity of the extract and fraction of
alang-alang rhizome, the most active activity of the extract and fraction,
and the class of compounds contained in the most active fraction of the
rhizome of alang-alang.

The extraction method used in this research is 70% ethanol
maceration method, fraction, and well diffusion. The test
concentrations used were 10%, 15%, 20%, positive control of
ciprofloxacin antibiotic, and 1% negative control of DMSO. The
diffusion method was carried out by measuring the diameter of the
inhibition zone around the well.

The results showed a concentration of 20% in the extract, n-
hexane, ethyl acetate, and water fractions. Each gave an inhibition zone
diameter of 15.166 mm, 7.833 mm, 12.2 mm, 11.2 mm on Escherichia
coli ATCC 25922. The extract and the ethyl acetate fraction were the
most effective, then bioautography was performed on Escherichia coli
bacteria, the results showed the fraction Ethyl acetate contains
flavonoid compounds.

Key words: Escherichia coli, diarrhea, Imperata root, extract, fraction,
bioautography.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diare ialah satu diantara penyebab jenis kasus di banyak negara,
lebih-lebih di negara berkembang. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyatakan penyebab kedua infeksi kesehatan yang bisa menyebabkan
kematian di dunia terutama pada anak-anak. Kira-kira 1,7 juta masalah
yang disebab diare di seluruh dunia setiap tahun. Survei kejadian yang
dilakukan oleh Departemen Kesehatan RI dari tahun 2000 hingga 2010
membuktikan bahwa kejadian diare memiliki kecenderungan yang
meningkat. Pada tahun 2000, penduduk yang terkena penyakit diare
adalah 301 per 1.000 orang, dan pada tahun 2010 meningkat menjadi
411 per 1.000 orang (Utami dan Luthfiana, 2016 : 101).

Diare adalah keadaan dimana feses encer keluar 3 kali atau lebih
dalam sehari, lunak hingga cair. Diare dapat menyebabkan demam,
sakit perut, kehilangan nafsu makan, kelelahan, dan penurunan berat
badan. Diare dapat menyebabkan hilangnya cairan dan elektrolit secara
tiba-tiba, yang mengakibatkan berbagai komplikasi, seperti dehidrasi,
syok hipovolemik, kerusakan organ dan bahkan koma. Selain itu Utami
dan Luthfiana (2016 : 101) juga menjelaskan bahwa diare merupakan
suatu keadaan keluarnya tinja yang abnormal, ditandai dengan
peningkatan volume dan pengenceran tinja, dan buang air besar lebih
dari 3 kali sehari (lebih dari 4 kali sehari untuk bayi baru lahir), serta
bisa mengandung darah disertai lendir. Diare digolongkan menjadi
diare akut dan kronis, diare akut terjadi selama 14 hari dan diare kronis
terjadi lebih dari 15 hari.

Diare dapat disebabkan oleh infeksi maupun non infeksi.
Sebagian besar diare disebabkan oleh infeksi bakteri patogen. Salah
satu penyebab diare adalah Escherichia coli (Purwanto, 2015).
Escherichia coli merupakan flora normal oportunistik pada saluran
cerna, yaitu jika jumlahnya dalam batas normal maka bakteri tersebut
dapat menguntungkan, tetapi jika jumlahnya meningkat bakteri tersebut
akan menjadi bakteri patogen.

Escherichia coli memiliki faktor virulensi yang tinggi sehingga
dapat meningkatkan kolonisasi dan invasi bakteri (Harvey, 2007;
(Arivo Debi, 2017). Resistensi antibiotik terhadap beber apa tipe E.
coli sehingga menyebabkan pemilihan antibiotik menjadi krusial dan
juga mengingatkan komplikasi yang ditimbulkan oleh infeksi
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diarrheagenic Escherichia coli (DEC) dan juga pertimbangan penyakit
bawaan yang diderita oleh pasien seperti anemia hemolitik dan gagal
ginjal akut (Arivo Debi, 2017).

Pemanfaatan bahan alam sebagai terapi pengobatan perlu
dikembangkan dikarenakan penggunaan antibiotik yang sudah mulai
mengalami resistensi. Manfaat penggunaan antibiotik tidak perlu
diragukan lagi, namun penggunaan antibiotik dengan dosis, jenis, dan
waktu pemberian yang tidak tepat, sehingga menyebabkan bakteri
menjadi resisten terhadap antibiotik, terutama terjadi pada multi drug
resistance (Negara, 2014). Oleh karena itu penggunaan obat alam
merupakan salah satu pilihan terapi awal sebelum mendapatkan
pengobatan secara kimia, salah satu tanaman yang berpotensi sebagai
antibakteri adalah alang-alang.

Alang-alang banyak tumbuh ditempat kering yang terdapat sinar

matahari, tumbuh liar di perkebunan, tanaman ini banyak dianggap
tidak berguna oleh masyarakat sehingga dibasmi menggunakan
pestisida. Penelitian yang dilakukan Mulyadi et al. (2017: 133) daun
alang-alang dengan konsentrasi 7% menghasilkan zona hambat sebesar
0,03 cm pada E. coli. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Sinurat et
al. (2021:125) senyawa fenolik dengan konsentrasi 200 ppm yang di
ekstrak dari alang-alang menghasilkan diameter zona hambat pada
bakteri Escherichia coli sebesar 10,9 mm dimana Mulyadi et al, (2017:
134) menjelaskan diameter zona hambat 10-15 mm memiliki level
respon rendah, 16-20 mm respon level sedang, lebih dari 20 mm respon
tinggi atau kuat. Hartinah et al, (2019) menyebutkan senyawa yang
terkandung pada alang-alang yaitu alkaloid dan fenol mempunyai efek
sebagai antibakteri. Selain bersifat antibakteri dalam penjelasan oleh
Jung dan Shin (2021: 7-8) alang-alang juga memiliki aktivitas
farmakologi seperti diuretik, hemostasis, anti-inflamasi, antioksidan,
dan lain sebagainya.
Senyawa aktif yang terkandung pada alang-alang yang mempunyai
aktivitas antibakteri perlu dilakukan pengujian lanjutan aktivitas
senyawa antibakteri dengan metode KLT-Bioautografi dari senyawa
aktif.



B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dari latar belakang diatas dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Apakah ekstrak dan fraksi rimpang alang-alang memiliki efek
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 259227
Berdasarkan hasil zona hambat dari ekstrak dan fraksi rimpang
alang-alang manakah yang paling aktif terhadap bakteri Escherichia
coli ATCC 259227

Golongan senyawa apa yang terkandung dalam fraksi teraktif dari
ekstrak rimpang alang-alang (Imperata cylindrica L) dengan
metode bioautografi?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui aktivitas ekstrak dan fraksi rimpang alang-alang
sebagai antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922.
Untuk mengetahui ekstrak dan fraksi rimpang alang-alang yang
paling aktif terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922.
Untuk Mengetahui golongan senyawa yang terkandung dalam
fraksi teraktif ekstrak rimpang alang-alang (Imperata cylindrica L)
dengan metode bioautografi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mampu berikan manfaat kepada:

Peneliti, peneliti mengharapkan bahwa penelitian yang dilakukan
oleh peneliti mampu memberikan informasi yang berguna tentang
rimpang alang-alang kepada para pembaca.
Penelitian, penelitian mampu mengharapkan hasil yang didapatkan
dapat berguna bagi peneliti maupun masyarakat.
Masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini bisa berguna terutama
pada pengobatan diare dengan menggunakan rimpang alang-alang.



